SINTESIS SENYAWA ASAM O-(4-METILBENZOIL)-5-METOKSI SALISILAT DAN UJI AKTIVITAS ANALGESIK PADA MENCIT (Mus musculus) by MAHIR, IMAN LAILA
 
 
SKRIPSI 
 
IMAN LAILA MAHIR 
 
 
SINTESIS SENYAWA 
ASAM O-(4-METILBENZOIL)-5-METOKSI 
SALISILAT DAN UJI AKTIVITAS ANALGESIK 
PADA MENCIT (Mus musculus) 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI FARMASI 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADYAH MALANG 
2017
ii 
 
Lembar Pengesahan 
 
SINTESIS SENYAWA 
ASAM O-(4-METILBENZOIL)-5-METOKSISALISILAT DAN UJI 
AKTIVITAS ANALGESIK PADA MENCIT (Mus musculus) 
 
SKRIPSI 
 
Dibuat Untuk Memenuhi Syarat Mencapai Gelar Sarjana Farmasi Pada 
Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Malang 
2017 
 
Oleh : 
 
IMAN LAILA MAHIR 
201310410311238 
 
Disetujui Oleh : 
 
 
 
LOI 
 
 
 
 
 
Pembimbing I 
 
Dr. Bambang Tri Purwanto, Apt., MS. 
NIP. 195710061985031003 
Pembimbing II 
 
 
Sovia Aprina Basuki., M.Si., Apt. 
NIP UMM. 11408040452 
iii 
 
Lembar Pengujian 
SINTESIS SENYAWA 
ASAM O-(4-METILBENZOIL)-5-METOKSISALISILAT DAN UJI 
AKTIVITAS ANALGESIK PADA MENCIT (Mus musculus) 
 
SKRIPSI 
Telah Diuji dan Dipertahankan di Depan Tim Penguji pada Tanggal  
20 September 2017 
 
 
Oleh : 
IMAN LAILA MAHIR 
NIM: 201310410311238 
 
 
Disetujui Oleh :  
 
 
 
 DAFTAR ISI 
Halam 
 
 
 
DAFTAR GAMBAR  .......................................................................................   vii 
DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................    
 
 
Penguji I 
 
Dr. Bambang Tri Purwanto, Apt., MS. 
NIP. 195710061985031003 
 
Penguji II 
 
Sovia Aprina Basuki., M.Si., Apt. 
NIP. 11408040452 
Penguji III 
 
 
Drs. H. Achmad Inoni., Apt 
NIP. 0020124205 
Penguji IV 
 
 
Dra. Uswatun Chasanah., M.Kes., Apt 
NIP. 11407040448 
iv 
 
KATA PENGANTAR 
Bismillahirrahmanirrahim, Alhamdulillah telah dilimpahkan-Nya rahmat, 
sehat serta nikmat yang tiada henti sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini dengan judul “Sintesis Senyawa Asam O-(4-metilbenzoil)-5-metoksisalisilat 
dan Uji Aktivitas Analgesik pada Mencit (Mus musculus)” sebagai persyaratan 
untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi pada Program Studi Farmasi Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
 Tersusunnya tugas akhir ini tidak lepas dari peran berbagai pihak, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan dengan baik. Oleh karenanya penulis 
apresiasikan skripsi ini dengan tulus menyampaikan rasa terimakasih kepada: 
1. Dr. Bambang Tri Purwanto, M.S., Apt., selaku dosen pembimbing I yang 
penuh kesabaran dalam membimbing, mengarahkan, mendukung dan 
selalu memberikan motivasi. 
2. Sovia Aprina Basuki, S. Farm., M.Si., Apt., selaku dosen pembimbing II 
yang penuh kesabaran dalam membimbing demi terselesainya skripsi ini. 
3. Dra. Uswatun Chasanah., M.Kes., Apt., selaku dosen penguji yang 
senantiasa memberikan masukan dan nasehat kepada penulis. 
4. Drs. H. Achmad Inoni., Apt., selaku penguji yang selalu memberikan 
saran terhadap skripsi yang penulis kerjakan. 
5. Ahmad Shobrun Jamil selaku dosen wali yang senantiasa untuk 
mengingatkan penulis untuk menyelesaikan setiap tahapan pendidikan 
dengan baik. 
6. Seluruh staf pengajar Program Studi Farmasi Universitas Muhammadiyah 
Malang yang telah mendidik hingga penulis dapat menyelesaikan 
pendidikan sarjana. 
7. Dr. Suko Hardjono., MS., selaku Kepala Laboratorium Kimia Medisinal 
yang senantiasa membantu dan memudahkan penulis dalam melaksanakan 
kegiatan praktikum skripsi. 
8. Kedua orang tua dan kedua kakak yang selalu mendukung, mendoakan, 
memberi restu dan nasihat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
dengan baik. 
v 
 
9. Tira Julia, Arvia Suprafesti dan Venna Elsa sebagai teman-teman yang 
telah berjuang bersama dalam menyelesaikan skripsi bidang minat Kimia 
Medisinal.  
10. Achbar yang terkasih, sebagai seorang yang selalu ada dan memotivasi 
untuk segera menyelesaikan skripsi ini. 
11. Arga, Nicky, Dilla, Vinda, Astri, Prisca, Mitha, Serviana, Hany dan semua 
teman-teman dan pihak-pihak yang telah memberikan semangat, motivasi 
dan dukungan dalam mengerjakan skripsi ini. 
Kritik dan saran sangat penulis harapkan dari semua pihak untuk memperbaiki 
dan menyempurkan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang kefarmasian. 
 
       Malang, 10 Oktober 2017 
 
 
Iman Laila Mahir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
RINGKASAN 
SINTESIS SENYAWA 
ASAM O-(4-METILBENZOIL)-5-METOKSISALISILAT DAN UJI 
AKTIVITAS ANALGESIK PADA MENCIT (Mus musculus) 
 
 Rasa nyeri sangat lazim dirasakan oleh masyarakat, sehingga membuat 
tingginya permintaan atas ketersediaan analgesik yang memiliki kemampuan lebih 
baik untuk menguranginya. Dalam usaha mendapatkan aktivitas analgesik yang 
lebih baik pada turunan asam salisilat, dilakukan sintesis antara asam 5-metoksi 
salisilat dengan 4-metil benzoil klorida menggunakan metode esterifikasi asil 
halida. Tetrahidrofuran (THF) digunakan sebagai pelarut dan TEA digunakan 
sebagai katalisator untuk mempercepat berjalannya reaksi sintesis. 
 Secara organoleptis senyawa yang dihasilkan berupa serbuk kristal putih 
yang tidak berbau dengan persentase hasil sebesar 16,49 %. Untuk mengetahui 
kemurnian senyawa dilakukan uji secara kualitatif yaitu penentuan titik lebur 
dengan hasil sebesar 93-95 ºC dan kromatografi lapis tipis (KLT) menghasilkan 1 
noda pada plat menggunakan 3 campuran eluen yang berbeda dengan 3 kali 
replikasi. Adapun eluen yang digunakan adalah Kloroform:Etil asetat (7:3); Etil 
asetat:Metanol (6:4); N-Heksan:Etil asetat:Metanol (4:5:1). 
 Uji identifikasi struktur dilakukan menggunakan 3 instrumen yaitu 
spektrofotometer UV-Vis, spektrofotometer IR dan Spektrometer 
1
H-NMR. 
Analisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis dalam pelarut etanol 
memberikan serapan pada 214 nm; 236 nm; dan 330 nm untuk senyawa 
pembanding asam 5-metoksi salisilat, sedangkan pada senyawa hasil sintesis 
memberikan serapan pada 204 nm; dan 252 nm. Analisis menggunakan 
spektrofotometri infra merah dalam pellet KBr memberikan serapan 3291,9 cm
-1
 
(OH); 2962,34 cm
-1
 (CH3); 1660,20 cm
-1 
(C=O); dan 1486,25 cm
-1
 (C=C) untuk 
senyawa asam 5-metoksi salisilat dan serapan 3470,47 cm
-1 
(OH); 2854,53 cm
-1
 
(CH3); 1774,27 cm
-1 
(C=O); 1608,41 cm
-1
 (C=C); dan 1222,35 cm
-1
 (COOC) 
untuk senyawa hasil sintesis. Analisis menggunakan spektrometri 
1
H-NMR pada 
senyawa asam 5-metoksi salisilat memberikan hasil 3,686;s;3H, 7,091-
7,121;d,2H, dan 7,219;s;3H dimana jumlah atom H adalah 6. Sedangkan pada 
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senyawa hasil sintesis memberikan hasil 2,403;s;3H, 3,286;s;3H, 7,400;s;2H, 
7,420;s;1H, 7,973;s;2H, dan 7,994;s;2H dengan jumlah 13 atom H. Uji kemurnian 
dan identifikasi struktur menunjukkan bahwa senyawa hasil sintesis merupakan 
senyawa asam O-(4-metilbenzoil)-5-metoksisalisilat. 
 Uji aktivitas analgesik dilakukan pada 3 kelompok perlakuan yaitu 
kelompok kontrol (CMC-Na), kelompok pembanding (aspirin) pada dosis 25, 50 
dan 100 mg/kgBB, serta kelompok uji (senyawa hasil sintesis) pada dosis 25, 50 
dan 100 mg/kgBB. Setelah mencit diberi perlakuan sesuai kelompok yang 
ditentukan, selanjutnya mencit diberi larutan asam asetat 0,6% sebagai 
penginduksi rasa nyeri yang kemudian dapat dilakukan pengamatan frekuensi 
nyeri. Mencit pada kelompok uji terbukti memiliki frekuensi nyeri yang lebih 
rendah dibandingkan mecit pada kelompok pembanding. Sedangkan % hambatan 
nyeri pada mencit kelompok uji memiliki persentase yang lebih tinggi 
dibandingkan mencit kelompok pembanding. Hasil pengolahan data dengan 
ANOVA one way menggunakan program SPSS 16.0 menunjukkan adanya 
perbedaan yang bermakna antara kelompok uji dan kelompok pembanding yang 
ditunjukkan dengan nilai signifikan 0.000.  
Nilai ED50 senyawa aspirin sebesar 118 mg/kgBB sedangkan untuk 
senyawa hasil sintesis memiliki nilai ED50 sebesar 41.20 mg/kgBB. Kesimpulan 
dari analisis tersebut menunjukkan bahwa senyawa asam O-(4-metilbenzoil)-5-
metoksisalisilat dapat dihasilkan dari reaksi asam 5-metoksi salisilat dengan 4-
metilbenzoil klorida dan memiliki aktivitas analgesik yang lebih besar 
dibandingkan aspirin. 
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